
 
Pengorbanan di Tanah Perantauan Taiwan 

Khutbah Pertama 

أكَْبَرهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ   

أكَْبَرهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ   

أكَْبَرهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ    

لََةهُ للهُ الحَمْدهُ دُ  سَي هدَنَا عَلىَ وَالسَّلََمهُ وَالصَّ حَمَّ هُ رَسهولهُ مه أنَُْ أشَْهَدهُ .وَالََه وَمَنُْ وَصَحْبهههُ آلهههُ وَعَلىَ اللََّ  
يْكَُ لََُ وَحْدَههُ اللهُ إهلََُّ إهلهَُ لََُّ دًا سَي هدَنَا أنََُّ وَأشَْهَدهُ لَههُ شَره حَمَّ يُْ وَرَسهوْلهههُ عَبْدهههُ مه بعدَههُ لََنَبهيُ  الَّذه  

ا  . يْكهمُْ فَإن هي بعَْدهُ أمََّ تاَبهههُ فهي الْقَائهلهُ اللهُ بهتقَْوَى وَنَفْسهي أهوْصه الْقهرْآنهُ كه  

Jama’ah sholat idul adha rahimakumullah 

Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan kita 

berbagai nikmat, terutama nikmat iman, Islam, dan kesempatan untuk menunaikan shalat ‘Idul Adha di 

negeri rantau, Taiwan, dengan penuh suka cita. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, kepada keluarganya, para 

sahabatnya, serta seluruh umat Islam yang istiqamah mengikuti sunnah beliau hingga akhir zaman. 

Hari ini, kita mengenang kembali peristiwa besar yang penuh makna: pengorbanan Nabi Ibrahim 

'alaihissalaam dan putranya Nabi Isma'il 'alaihissalaam, yang menjadi simbol keikhlasan dan ketundukan 

secara total kepada perintah Allah. 

Allah Ta’ala berfirman: 

ا لْجَبهين وَتلََّههُ أسَْلمََا فَلمََّ يمهُ يَا أنَُْ وَنَادَيْنَاههُ .له ؤْيَا صَدَّقْتَُ قَدُْ .إهبْرَاهه لهكَُ إهنَّا ُۚالرُّ ي كَذََٰ نهينَُ نَجْزه حْسه الْمه  

"Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya di atas pelipisnya (untuk 

disembelih), Kami panggil dia: 'Wahai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu.' 

Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik." 

(QS. Ash-Shaffat: 103–105) 

Jama’ah sholat idul adha rahimakumullah 

Di Taiwan ini, kita mungkin bukan sedang menyembelih hewan qurban atau sedang diuji untuk 

menyembelih anak sendiri seperti Nabi Ibrahim, tapi kita sedang menjalani bentuk ujian dan pengorbanan 

yang berbeda. Tetapi intinya kita ini sama-sama berjuang dan berkorban yaitu berjuang di tanah rantau 

demi masa depan keluarga: bapak, ibu, anak, cucu di tanah air. Mungkin ada yang sekolah untuk masa 



 
depan keluarga nya nanti, tapi juga tak sedikit yang rela bekerja di Taiwan ini demi menyekolahkan anak 

dan menaikkan haji orang tuanya.    

Meninggalkan keluarga, menahan rindu, bekerja keras dalam tekanan, bahkan kadang mendapat 

perlakuan yang tidak menyenangkan dari majikan. Semua itu adalah bentuk pengorbanan yang jika 

dibarengi dengan niat yang ikhlas karena Allah, maka akan bernilai ibadah dan pahala besar di sisi-Nya. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

، الأعَْمَالهُ إهنَّمَا ئُ  لهكهل هُ وَإهنَّمَا بهالن هيَّاته نَوَىُ مَا امْره  

"Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan niatnya." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Keikhlas adalah kunci utama bagi kita di negeri perantauan.  

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim, karya Syaikh Az-Zarnuji, disebutkan: 

خْلََصهُ رُ  الإه نُْ سه ه، أسَْرَارهُ مه يَشَاءهُ مَنُْ قَلْبهُ فهي يَجْعَلهههُ اللََّ  

"Keikhlasan adalah rahasia dari rahasia-rahasia Allah yang Dia tanamkan dalam hati hamba yang Dia 

kehendaki." 

Maka, jangan sia-siakan jerih payah kita di negeri ini hanya untuk dunia semata. Luruskan niat: "Saya 

bekerja bukan sekadar mencari uang, tapi sebagai bentuk pengabdian kepada keluarga, amal untuk anak-

anak, dan jalan ibadah kepada Allah." 

Jama’ah sholat idul adha rahimakumullah 

Jika kita mencontoh keikhlasan Nabi Ibrahim dan ketundukan Nabi Isma'il, maka pengorbanan kita di 

Taiwan akan menjadi wasilah kesuksesan dan keberkahan yang bukan hanya di dunia, tapi juga di akhirat. 

Jama’ah sholat idul adha rahimakumullah 

Pada hari raya Idul Adha ini, selain mengenang pengorbanan, kita juga diajak untuk menumbuhkan 

semangat berbagi dan peduli. 

Jika kita memiliki rezeki yang cukup, berqurbanlah untuk keluarga atau tetangga di Indonesia. Jika belum 

mampu, niatkan dalam hati, dan insyaAllah Allah akan menuliskan pahala niat itu untuk kita. 

نهههُ بهمَا العَبْدهُ قهيمَةهُ يهحْسه  

"Nilai seorang hamba terletak pada apa yang ia lakukan dengan sebaik-baiknya." 

Jadi, mari kita jadikan momen Idul Adha ini sebagai refleksi: 



 
• Apakah kita sudah ikhlas dalam bekerja dan belajar? 

• Apakah kita sabar dalam ujian? 

• Apakah kita terus menjaga niat agar tetap lillah karena Allah Taala? 

Semoga Allah Taala memberikan kita kekuatan, keikhlasan, ketekunan, dan pertolongannya untuk kita 

semua di negeri perantauan ini. Semoga keluarga kita semua di Indonesia diberikan keselamatan dan 

dijaga oleh Allah Taala. Aamiiin 3x. 

يْمهُ اْلقهرْآنهُ فهى وَلكَهمُْ لهي اُلل بَارَكَُ نُْ بهمَافهيْههُ وَإهيَّاكهمُْ وَنَفَعَنهي اْلعظَه كْرهُ آيَةهُ مه يْمهُ وَذه قَوْلهي أقَهوْلهَُُ الْحَكه  

يْمَُ اَللُ فَأسْتغَْفهرهُ هَذَا يْمُ الغَفهوْرهُ ههوَُ إهنَّههُ العظَه حه الرَّ  

 

Khutbah Kedua 

أكَْبَرهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ . 

أكَْبَرهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ أكَْبرَهُ الَلهُ  . 

هُ الْحَمْدهُ  أكَْبرَهُ الَلهُ  َّ هُ الْحَمْدهُ وَُ لِله َّ هُ الْحَمْدهُ ثهمَُّ  لِله َّ لِله  . 

يكَُ لَ وَحْدَههُ اللهُ إلَ إلَهَُ لَ أنُْ أشَْهَدهُ  دًا سَي هدَنَا أنَُّ وأشهدهُ لَههُ شَره حَمَّ يُْ وَرَسهوْلهههُ عَبْدهههُ مه لََنَبهيُ  الَّذه  

مَُّ . بعدَههُ دُ  نَبهي هنَا عَلىَ وَسَل همُْ صَل هُ الَلَّهه حَمَّ مُْ وَمَنُْ وَأصَْحَابهههُ ألَهههُ وَعَلَى مه يَوْمهُ إهلىَ بهإهحْسَانُ  تبَهعهَه  

يَامَةهُ ا .القه يْكهمُْ النَّاسهُ فَيَاأيَُّهَا بعَْدهُ أمََّ يُْ وَُ أهوْصه تَّقهوْنَُ فَازَُ فَقَدُْ اللهُ بهتقَْوَى نَفْسه تعََالىَ اللهُ فَقَالَُ .الْمه  

هُ عَلىَ يهصَلُّوْنَُ وَمَلََئهكَتهَهُ اَللُ اهنَُّ أيَُّهَا النَّبهي  يْنَُ يَٰ مَنهوْا الَّذه وْا وَُ عَلَيْههُ صَلُّوْا أَٰ يْمًا سَل همه تسَْله  

مَُّ  نهيْنَُ اغْفهرُْ اللهه ؤْمه نَاتهُ لهلْمه ؤْمه يْنَُ وَاْلمه سْلهمه سْلهمَاتهُ وَاْلمه مُْ الََحَْيآءهُ وَاْلمه نْهه وَالَْمَْوَاتهُ مه  .  

مَُّ وْنَُ وَاْلوَبَاءَُ الْبَلَءََُ عَنَّا ادْفَعُْ اللهه لَُ والقهره لَزَه حَنَُ وَالزَّ حَنَُ اْلفهتنَهُ وَسهوْءَُ وَاْلمه نْهَا ظَهَرَُ مَا وَاْلمه مه  

نَا عَنُْ بَطَنَُ وَمَا يَّا بَلَده ةًُ اهنْدهونهيْسه يْنَُ اْلبهلْدَانهُ وَسَائهرهُ خآصَّ سْلهمه ةًُ اْلمه يْنَُ رَبَُّ يَا عآمَّ َُ رَبَّنَا .اْلعَالمَه فهى آتهنا  

نْيَا رَةهُ وَفهى حَسَنَةًُ الدُّ بَادَاللهُ   .النَّارهُ عَذَابَُ وَقهنَا حَسَنَةًُ الْآخه رهُ اَللُ إهنَُّ  عه حْسَانهُ بهالْعَدْلهُ يَأمْه وَإهيْتآءهُ وَالْإه  

نْكَرهُ اْلفَحْشآءهُ عَنهُ وَيَنْهَى اْلقهرْبىَُ ذهي ظهكهمُْ وَاْلبَغْيهُ وَاْلمه وْنَُ لعََلَّكهمُْ يَعه وا تذَكََّره يْمَُ اَللُ وَاذْكهره اْلعظَه  

وْههُ يَذْكهرْكهمُْ ههُ عَلىَُ وَاشْكهره دْكهمُْ نهعمَه كْرهُ يزَه أكَْبَرُْ اللهُ وَلَذه  

Di tulis oleh: 

Tim LDNU Taiwan 

 


